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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Kalus dari Sirih Merah dapat menghasilkan senyawa eugenol.

2. Penambahan auksin tidak terbukti mempercepat induksi kalus sirih merah.

B. Saran

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan juga variasi penambahan ZPT

BA dalam medium ½ MS pada eksplan daun Sirih Merah untuk melihat

konsentrasi terbaik untuk induksi kalus dan produksi eugenol.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penambahan prekursor untuk

memicu biosintesis eugenol.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan kultur suspensi sel

menggunakan konsentrasi BA yang optimal untuk produksi eugenol dalam

skala yang lebih besar.
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Lampiran 1. Komposisi Medium Murashige and Skoog (MS) 1962.

Bahan Berat (mg/L)

NH4NO3 1650

KH2PO4 170

KNO3 1900

CaCl2.H2O 440

MgSO4.7H2O 370

MnSO4.H2O 22,3

ZnSO4.4H2O 8,6

H3BO3 6,2

KI 0,83

NaMoO4.2H2O 0,25

CuSO4.5H2O 0,025

CoCl2.6H2O 0,025

FeSO4.7H2O 27,8

Na2EDTA.2H2O 37,3

Tiamin HCl 0,1

Asam Nikotinat 0,5

Piridoksin 0,5

Mioinositol 100

Sukrosa 20000
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Lampiran 2. Komposisi Larutan Stock

Stock Bahan Berat
(gram/L)

Resep ½ MS
(ml/L)

A NH4NO3 82,5 10
B KNO3 95 10
C CaCl2.H2O 44 5
D MgSO4.7H2O 37 5

KH2PO4 17
E Na2EDTA.2H2O 7,45 2,5

FeSO4.7H2O 5,57
F MnSO4.H2O 3,38 2,5

ZnSO4.4H2O 1,72
H3BO3 1,24

KI 0,166
NaMoO4.2H2O 0,05
CuSO4.5H2O 0,005
CoCl2.6H2O 0,005

VIT Tiamin HCl 0,1 0,5
Asam Nikotinat 0,5

Piridoksin 0,5
Glycine 2

MYO Myoinositol 10 5
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Berat Basah Kalus Sirih Merah (Piper
crocatum Ruiz and Pav.) Minggu Ke-6 (gram)

Ulangan Kontrol
(mg/L)

Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
(mg/L)

Rata-Rata
Total

BA 2,4-D NAA IAA
2

(A)
0,5
(B)

1
(C)

0,5
(D)

1
(E)

0,5
(F)

1
(G)

1 0,6139 1,8413 0.6612 0,6742 0,7030 1,2101 0,7913
2 0,6067 1,8687 0.6624 0,6686 0,6904 1,2441 0,8020
3 0,5859 1,8530 0.9700 0,6759 0,6858 1,2256 0,7875
4 0.6045 1,8569 0.6744 0,6573 0,7026 1,2381 0,7842
5 0,6023 1,8638 0.6692 0,6767 0,7072 1,1997 0,7960
6 0,6461 1,8713 0.6725 0,6970 0,7181 1,2789 0,7714

Rerata 0,6099 1,8591 0,6682 0,6749 0,7011 1,2327 0,7887 0,9335
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Lampiran 4. Analisis Varian dan Uji Duncan Parameter Berat Basah Kalus
Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.) Minggu Ke-6

1. Uji Antara Efek Subjek

2. DMRT

ANOVA

Hasil

Jumlah

Kuadrat

Derajat

Bebas (db)

Kuadrat

Tengah F hitung Sig.

Antara Kelompok 7.595 6 1.266 3516.070 .000

Dalam Kelompok .013 35 .000

Total 7.607 41

Berat Basah

Duncana

Perlakuan N

Himpunan untuk alpha = 0.05

1 2 3 4 5 6

A 6 .6098

C 6 .6683

D 6 .6749

E 6 .7012

G 6 .7804

F 6 1.2328

B 6 1.8592

Sig. 1.000 .547 1.000 1.000 1.000 1.000

Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan.

a. Menggunakan ukuran sampel yang sesuai = 6.000.
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Lampiran 5. Analisis Korelasi Antara Berat Basah Kalus dan Kandungan

Eugenol Kalus Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz and Pav.)

Correlations

Berat Basah

Kalus

Kandungan

Eugenol

Berat Basah Kalus Pearson

Correlation

1 -.320

Sig. (2-tailed) .600

N 7 5

Kandungan

Eugenol

Pearson

Correlation

-.320 1

Sig. (2-tailed) .600

N 5 5

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


